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Abstrak 

Inovasi dalam teknologi dan model pembelajaran dapat mendukung proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan aplikasi tracker dan model creative problem solving Model (CPS) adalah satu inovasi yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran fisika khususnya kinematika gerak. Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan hasil penelitian 

pada tahap prototyping phase yang terdiri dari dua fase yaitu self evaluation dan validasi ahli dari buku panduan 

praktikum fisika dasar berbasis model creative problem solving Model (CPS) berbantuan virtual laboratory dan aplikasi 

tracker sehingga dihasilkan pamduan praktikum yang valid. Penelitian yang dilakukan termasuk kepada research and 

development (R&D) dengan model pengembangan Plomp. Sebelum dinilai oleh ahli dilakukan self evaluation 

menggunakan lembar self evaluation yang dilakukan oleh penulis sendiri dengan hasil panduan praktikum yang layak 

secara konstruk. Panduan praktikum dinilai validitasnya oleh 3 orang ahli yaitu dosen dengan menggunakan lembar 

validitas yang menghasilkan nilai rata-rata 89,1 yang memiliki kriteria sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan 

penuntun praktikum dapat digunakan untuk mata kuliah fisika dasar pada materi mekanika dengan menggunakan labor 

virtual berbantuan aplikasi Tracker. Uji selanjutnya dapat dilakukan uji praktikalitas dan efektivitas. Dapat disimpulkan 

bahwa buku panduan praktikum fisika berbasis model CPS berbantuan aplikasi tracker valid digunakan di dalam 

praktikum fisika dasar. 

Kata Kunci: Validitas, Panduan Praktikum Fisika, Model CPS, Aplikasi Tracker. 

Abstract 

Technology advancements and new learning paradigms can enhance the educational process more successfully and 

effectively. One innovation that can be applied to the study of physics, particularly motion kinematics, is the usage of the 

tracker application and the creative problem solving model (CPS) model. This study has the purpose to describe the 

results of the research at the prototyping phase which consisted of two phases, self-evaluation and validation of expert of  

the fundamental physics practice manual book based on the creative problem solving model (CPS) model assisted by 

virtual laboratory and tracker applications that produce practice manual book with valid criteria. This research was a 

development research with the Plomp development model. Before being assessed by experts, a self-evaluation was 

carried out using a self-evaluation sheet which was carried out by the author himself with the results of a constructive 

practice manual book. The practice manual book was assessed for validity by 3 experts which was lecturers using a 

validity sheet which resulted in an average value of 89.1 with very valid criteria. This shown that the practice manual 

book can be used in fundamental physics courses, especially mechanics material by using virtual labor assisted by the 

tracker application. Further tests can be carried out to test the practicality and effectiveness. It can be concluded that 

physics practice manual book can be used with the help of the tracker application and the manual for physics practicum 

based on the CPS model. 

Keywords: Validity, Physics Practice Manual Book , CPS Models, Tracker Application. 
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PENDAHULUAN 

Visi Pendidikan selain mencerdaskan kehidupan bangsa juga mencetak siswa yang mempunyai daya 

nalar tinggi dengan kemampuan analisis masalah sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat terhadap 

peristiwa yang terjadi (Azura et al., 2019). Sains merupakan subjek satu mata pelajaran yang dapat membuka 

peluang  untuk mengasah keterampilan dan kreativitasnya (Eko Nugroho & Yulianti, 2018). Hakikat Sains di 

dalam pembelajaran tidak hanya sekedar mengingat dan memahami konsep tetapi bagaimana proses dalam 

menemukan konsep melalui percobaan yang dilakukan (Rahman Fadli et al., 2019).  Selanjutnya 

pembelajaran Sains memuat tiga komponen yaitu: Memicu berkembangnya intelektual peserta didik, 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan praktikum, merangsang terbentuknya sikap ilmiah (Yuliati & Lestari, 

2019) . 

Kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan peserta didik dan merupakan salah satu metode yang 

bisa digunakan dalam mencapai tujuan perkuliahan atau pembelajaran (Candra & Hidayati, 2020). Adapun 

masalah pada perkuliahan praktikum pembelajaran fisika adalah keterbatasan panduan praktikum dan 

instrumen laboratorium pada materi yang bersifat dinamika gerak seperti gerak lurus, parabola dan melingkar 

dimana belum tersedianya alat praktikum yang memadai yang dapat mengukur kuantitas pada besaran 

tersebut. Salah satu alternatif solusi dari permasalahan diatas adalah dikembangkannya panduan praktikum 

dengan menggunakan aplikasi yang akurat serta dapat mengukur besaran fisika. Aplikasi tersebut adalah 

Tracker. 

Panduan praktikum disusun untuk memudahkan praktikum dimana terdapat judul, tujuan praktikum, 

teori dasar, alat dan bahan, dan dibantu dengan pertanyaan yang mengacu pada tujuan pelaksanaan praktikum 

(Dewi, 2019). Panduan praktikum ini membantu keberhasilan praktikum di laboratorium karena sebagai 

panduan untuk peserta didik (Nikmah & Achmad Binadja, 2015). Creative Problem Solving adalah salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika. Model pembelajaran ini merupakan 

salah satu model pembelajaran berbasis masalah (Widodo & Kartikasari, 2017). Tahapan pada model CPS 

adalah Question Formulation, Idea Generation, Evaluation and Action Planning, Action Planing (Sari & 

Noer, 2017). CPS dilaksanakan dalam pembelajaran dengan membebaskan siswa mengungkapan 

pendapatnya, guru bersifat menjadi fasilitator dengan mengumpulkan dan mendengarkan pendapat siswa lalu 

memberikan apresiasi kepada siswa yang berpendapat (Yuliati & Lestari, 2019).  

Tracker adalah salah satu piranti lunak yang memiliki predikat yang baik dalam menganalisis video 

kinematika gerak (Fitriyanto & Sucahyo, 2016). Teknologi menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien dan dapat meningkatkan kualitas eksperimen  (Herrani, 2015). Pemanfaatan aplikasi tracker 

mempunyai kelayakan persentase sebesar 91,67% dalam menganalisis gerak parabola (Ratna Nurzaman, 

2018). Bahasan  yang sesuai untuk aplikasi Tracker salah satunya adalah kinematika dan fenomena gerak 

(Habibbulloh & Madlazim, 2014).  Peserta didik dapat mengamati, mengukur, dan menginterpretasikan data 

dalam menggunakan aplikasi tracker pada praktikum (Khotijah et al., 2019). Fakta tersebut membuktikan 

bahwa aplikasi tracker baik digunakan dalam menganalisis video yang didapatkan dari fenomena dalam 

fisika. 

Praktikum yang dilaksanakan dengan memanfaatkan laboratorium virtual lebih efektif, menarik dan 

lebih bermanfaat sehingga siswa  mampu mencoba kembali secara mandiri. Sedangkan di laboratorium 

konvensional tidak semua siswa dapat aktif dalam kegiatan eksperimen (Holden Simbolon & Sahyar, 2015). 

Virtual lab menjadi sebuah jalan baru yang dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran khususnya materi yang 

menggunakan alat yang beresiko menimbulkan kecelakaan kerja. Selain itu, labor virtual bisa dijadikan 

sebagai solusi bagi sekolah yang mempunyai alat praktikum yang terbatas (Novi et al., 2015). Laboratorium 

virtual ini dikembangkan untuk membantu siswa dalam melakukan pemahaman konsep fisika yang sekaligus 

dapat menambah pemahaman siswa dan guru dalam menggunakan teknologi. Laboratorium virtual ini 
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dikembangkan dengan harapan dalam melakukan praktikum di sekolah. Akan tetapi laboratorium virtual 

belum bisa menggantikan praktikum di laboratorium sebenarnya (Hermansyah & Herayanti Lovy, 2015). 

Pembelajaran fisika dengan pemanfaatan media berbasis TIK dapat meningkatkan hasil dan motivasi belajar 

mahasiswa (Chanafi & Mursal, 2016). Oleh karena itu, diperlukan sebuah panduan praktikum yang dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam menggunakan virtual lab berbantuan aplikasi Tracker dalam praktikum 

fisika. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rizki et al., 2021) melakukan percobaan dan melihat reaksi 

dari mahasiswa terhadap praktikum fisika non-laboratorium yang menggunakan aplikasi tracker untuk 

percobaan kinematika gerak mendapatkan respon yang memuaskan dari mahasiswa. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan (Amiruddin, 2022)  tentang eksplorasi konsep fisika pada permainan lempar bola secara 

vertikal dengan bantuan aplikasi tracker membuktikan bahwa aplikasi tracker merupakan media pembelajaran 

yang inovatif untuk membuktikan dan menggali konsep fisika secara teoritik. Penelitian relevan selanjutnya 

adalah pemanfaatan aplikasi tracker dalam mengembangkan kegiatan praktikum fisika oleh (Arjana et al., 

2022) mengatakan bahwa aplikasi tracker memberikan inovasi dalam melaksanakan praktikum fisika dalam 

hybrid learning. Kesimpulan yang dapat diambil dari peneliti sebelumnya bahwa aplikasi tracker sangat 

bermanfaat digunakan dalam pembelajaran fisika. Dalam penelitian sebelumnya belum ditemukan adanya 

panduan praktikum yang disesuaikan dengan model pembelajaran mutakhir beserta materi yang relevan dalam 

menggunakan aplikasi tracker ini. Oleh sebab itu penulis mengembangkan panduan praktikum ini 

menggunakan model pembelajaran creative problem solving dan menyertakan materi pembelajaran yang 

relevan seperti kinematika gerak yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktikum virtual. 

METODE 

Penelitian ini termasuk kepada design research. Design research mendesain dan mengembangkan 

intervensi (seperti program pembelajaran, strategi pembelajaran dan bahan ajar, produk dan sistem) sebagai 

solusi terhadap permasalahan pendidikan yang kompleks, juga untuk menambah pengetahuan tentang sifat 

dari intervensi dan proses untuk mendesian dan mengembangkan, atau alternatif merancang dan 

menginovasikan intervensi pendidikan (seperti, proses dan lingkungan belajar dan sejenisnya) yang 

bermaksud untuk mengembangkan atau memvalidasi teori (Plomp, 2013).  

Model pengembangan dari buku penuntun praktikum fisika berbasis Model CPS berbantuan Virtual 

Laboratory dan aplikasi Tracker dirujuk dari Plomp. Model Plomp terdiri atas tiga langkah, yakni : 1) 

preliminary research (analisis pendahuluan) 2) prototyping phase (tahap perancangan) 3) assessment phase 

(Plomp, 2013). Tahap validasi ini berada pada tahap perancangan (prototyping phase). 

Evaluasi formatif memiliki beberapa lapisan dalam design research seperti yang     diilustrasikan 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Lapisan dari Evaluasi Formatif (Plomp, 2013) 
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Berdasarkan pada gambar 1, terdapat metode evaluasi formatif yang merupakan proses uji validitas 

adalah self evaluation dan expert review. Pada uji self evaluation panduan praktikum dinilai dan direvisi oleh 

penulis sendiri sebelum diberikan kepada ahli dan peserta didik untuk mengatasi obvious error (kesalahan 

yang jelas). One to one evaluation dilaksanakan dengan menggunakan peserta didik untuk mengetahui 

kejelasan penulisan dan kesalahan yang nyata. Expert review adalah tahap terakhir dari uji validitas untuk 

menilai konten, desain serta kualitas teknis dari suatu produk.  

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah buku panduan praktikum. Buku panduan praktikum ini 

berisi tentang penuntun praktikum materi kuliah fisika dasar yang bersifat praktikum. Fokus dari kegiatan 

penelitian adalah  untuk menghasilkan dan menguji buku panduan praktikum  berbasis model CPS berbantuan 

virtual laboratory dan aplikasi tracker. Data dalam penelitian ini merupakan data primer merupakan data yang 

diambil dari validasi panduan praktikum yang dinilai oleh validator. Instrument pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan imstrumen lembar validitas yang terdiri dari self evaluation dan expert review.  

Penilaian lembar validitas dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang 

dikembangkan. Skala Likert digunakan untuk menganalisis validitas dengan memberikan nilai untuk setiap 

item seperti sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). Langkah selanjutnya 

merupakan penentuan total nilai masing-masing validator untuk seluruh indikator. Langkah terakhir adalah 

penentuan skor validitas dengan cara menggunakan rumus: 

       𝑃 =  
𝑓

𝑁
 x 100 %                                                 

Dimana : 

P = Nilai akhir 

f  = Perolehan nilai 

N = Nilai maksimum 

 

Klasifikasi dari hasil validitas (Riduwan,2009) dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini 

 

Tabel 1. Tabel Kategori Validitas  

           

No 

          Nilai         Kriteria 

          

1 

          80% < x ≤ 

100% 

        Sangat valid 

          

2 

         60% < x ≤ 

80 % 

        Valid 

          

3 

         40% < x ≤ 

60 % 

       Cukup valid 

          

4 

         20% < x ≤ 

40 % 

      Kurang valid 

          

5 

        0% < x ≤ 20 %        Tidak valid 

 

Tabel 1 menjelaskan cara membaca kriteria dari validitas sebuah produk yang dikembangkan. Hasil 

akhir dari perhitungan validitas penuntun praktikum yang dinilai oleh validator ahli dapat dijelaskan dengan 

kriteria yang dijelaskan oleh Tabel 1 diatas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam Educational Design Research (EDR) yang mengacu pada model 

pengembangan Plomp. Tahap awal dari penelitian ini adalah preliminary research. Pada tahap ini dilakukan 

analisis awal, analisis kebutuhan, dan kajian literatur yang diperlukan.  

Perolehan data dari tahap investigasi awal didapatkan bahwa (1) Praktikum di perkuliahan masih 

menggunakan laboratorium konvensional. (2) Belum ada panduan praktikum virtual lab khususnya pada 

materi kinematika (3) Keterbatasan ruang dan waktu untuk melaksanakan praktikum di laboratorium secara 

tatap muka. Hal ini mengakibatkan mahasiswa menjadi pasif karena hanya melakukan pembelajaran terbatas 

dengan dosen saja. Dampak yang terjadi adalah pembelajaran menjadi kurang menarik dan menurunkan minat 

mahasiwa dalam belajar. Hasil dari tahap investigasi awal dirancanglah sebuah panduan praktikum berbasis 

virtual lab menggunakan aplikasi Tracker dengan model CPS. 

   Disain panduan praktikum dilakukan uji pada tahapan pengembangan (prototyping phase) 

yang dimulai dengan self evaluation. Pada tahapan self evaluation, panduan praktikum diperbaiki bagian yang 

terdapat kesalahan. Hasil uji self evaluation yang dilakukan oleh peneliti sendiri didapatkan panduan 

praktikum yang telah lengkap sesuai dengan struktur panduan praktikum serta tahapan model CPS. Uji 

validitas panduan praktikum fisika berbasis model CPS berbantuan virtual lab dan aplikasi Tracker dilakukan 

oleh tenaga ahli yaitu tiga orang dosen UNP. Validitas panduan praktikum terdiri dari empat aspek yakni 

aspek isi, aspek konstruk, aspek bahasa dan aspek kegrafisan.  

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Indikator Aspek Isi 

No Indikator Penilaian Nilai Validitas Ket 

 1 Materi yang disajikan dalam buku 

panduan praktikum sudah sesuai dengan 

RPS. 

92% Sangat Valid 

 2 Tujuan praktikum dan pembelajaran 

tergambar jelas pada panduan 

praktikum. 

75% Valid 

 3 Prosedur praktikum dipaparkan secara 

rinci. 

100% Sangat Valid 

 4 Langkah-langkah pada buku panduan 

praktikum sesuai dengan model creative 

problem solving. 

83% Sangat Valid 

 5 Materi singkat pada panduan praktikum 

sesuai dengan tujuan praktikum. 

83% Sangat Valid 

 6 Pertanyaan singkat pada panduan 

praktikum dapat membantu mahasiswa 

menganalisis hasil praktikum. 

92% Sangat Valid 

 Rata-rata 88% Sangat Valid 

   

Tabel 2 menjelaskan bahwa rata-rata nilai validitas pada aspek isi berada pada skor 88 % dengan 

kriteria sangat valid. Nilai yang didapatkan menunjukkan kategori valid dan sangat valid berada pada rentang 

75 % sampai dengan 92 %. Kategori sangat valid didapatkan karena panduan praktikum pada aspek isi sudah 

sesuai dengan RPS,  kerincian prosedur praktikum dan pertanyaan yang dapat membantu mahasiswa dapat 

menganalisa hasil praktikum. Kategori valid didapatkan karena kejelasan tujuan praktikum pada panduan. 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Indikator Aspek Konstruk 

No Indikator Penilaian Nilai Validitas Ket 

1 Buku panduan praktikum tersusun 

sesuai dengan urutan yang baku. 

100 % Sangat Valid 

2 Struktur panduan praktikum memiliki 

keterkaitan satu sama lain. 

75% Valid  

3 Konsisten dalam menggunakan simbol/ 

lambang. 

100% Sangat Valid 

4 Referensi pada panduan praktikum 

tercantum pada daftar rujukan. 

75% Valid 

 Rata-rata 88% Sangat Valid 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa rata-rata validitas pada aspek isi  berada pada nilai 88 % dengan kriteria 

sangat valid. Nilai yang berada pada kategori valid dan sangat valid berada pada rentang 75 % sampai dengan 

100 %. Kategori sangat valid didapatkan karena penggunaan simbol atau lambing yang konsisten dan 

kebakuan dari urutan panduan praktikum. Kategori valid didapatkan karena struktur dan referensi dari 

panduan praktikum sudah baik. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Indikator Aspek Kebahasaan 

No Indikator Penilaian Nilai Validitas Ket 

1 Bahasa yang digunakan baik dan benar 

menurut kaidah tata bahasa Indonesia. 

75 % Valid 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif. 83 % Sangat Valid 

3 Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti dan tidak bermakna ganda. 

100 % Sangat Valid 

4 Konsisten dalam menggambarkan 

istilah. 

100 % Sangat Valid 

5 Ejaan yang digunakan mengacu pada 

EYD. 

100 % Sangat Valid 

6 Informasi yang disampaikan di dalam 

buku panduan praktikum jelas. 

100 % Sangat Valid 

 Rata-rata 93 % Sangat Valid 

    

Tabel 4 menjelaskan bahwa rata-rata nilai validitas pada aspek isi  berada pada nilai 93 % dengan 

kriteria sangat valid. Nilai yang terdapat pada kategori valid dan sangat valid berada pada rentang 75 % 

sampai dengan 100 %. Kategori sangat valid didapatkan karena panduan praktikum menurut kaidah bahasa 

sudah baik dan benar.  

 

Tabel 5. Hasil Penilaian Indikator Aspek Kegrafisan 

No Indikator Penilaian Nilai Validitas Ket 

1 Font yang digunakan jelas dan terbaca 100 % Sangat Valid 

2 Tata letak dan lay out panduan 

praktikum proporsional 

83 % Sangat Valid 

3 Ilustrasi gambar dan foto panduan 

praktikum tepat sesuai dengan materi 

100 % Sangat Valid 

4 Desain tampilan buku teks menarik 100 % Sangat Valid 
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pembaca. 

5 Perpaduan warna dalam panduan 

praktikum menarik 

92 % Sangat Valid 

6 Panduan praktikum memberikan 

interaksi kepada pembaca berupa 

stimulus 

75 % Valid 

 Rata-rata 92 % Sangat Valid 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa rata-rata nilai validitas pada aspek isi  berada pada nilai 92 % dengan 

kriteria sangat valid. Nilai yang berada pada kategori valid dan sangat valid terdapat pada rentang 75 % 

sampai dengan 92 %. Kategori sangat valid didapatkan karena panduan praktikum menurut kaidah kegrafisan 

sudah baik dan benar.  

 

 
Gambar 2. Validitas Panduan Praktikum oleh Ahli dari Empat Aspek 

 

Gambar 2 menjelaskan validitas panduan praktikum pleh ahli ditinjau dari rata-rata setiap aspek. Pada 

aspek isi didapatkan rentang 83-91, pada aspek konstruk didapatkan nilai pada rentangan 87-93, pada aspek 

kebahasaan didapatkan nilai antara 87-91, dan pada aspek kegrafisan didapatkan nilai 87-95. Rata-rata dari 

nilai validitas pada setiap validator dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Rata-Rata Validitas Panduan Praktikum oleh Ahli  
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Gambar 3 diatas menjelaskan rata-rata validitas panduan praktikum oleh ahli. Nilai validitas didapatkan 

pada rentangan 88-90,5 dari ketiga validator. Nilai rata-rata validitas akhir dari panduan praktikum adalah 

89,1 berada pada kategori sangat valid. 

 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan dengan metode EDR (Educational Design Research) ini dilakukan di 

Universitas Negeri Padang. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah fisika dasar 

pada dua jurusan yaitu jurusan PGSD dan Fisika UNP. Hasil dari analisis kebutuhan yang terdiri dari analisis 

peserta didik, analisis materi, dan analisis awal akhir. Analisis materi yang dilakukan dinyatakan bahwa 

mahasiswa sulit memahami materi kinematika karena belum memahami konsep gerak vertikal yang terdapat 

pada materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Hal ini sejalan dengan (Lestari et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa salah satu kesulitan peserta didik dalam mempelajari tentang kinematika gerak adalah 

miskonsepsi tentang gerak vertikal dan membaca grafik. 

Hasil dari analisis peserta didik menyatakan bahwa mahasiswa cenderung menyukai media 

pembelajaran digital dalam pembelajaran karena dikenal lebih praktis dan efektif dalam memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi. Sesuai dengan pernyataan (Suryaningsih et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran praktikum virtual dapat menjadi salah satu alternatif dalam melaksanakan praktikum 

serta meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Analisis awal akhir yang dilakukan didapatkan hasil belum ada panduan praktikum berbasis virtual 

laboratory dengan model pembelajaran inovatif yang memupuk kreativitas dan minat mahasiswa dalam 

belajar khususnya pada materi kinematika. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hermansyah & Herayanti Lovy, 

2015) bahwa laboratorium virtual memberikan efek positif pada pemahaman konseptual peserta didik. Model 

pembelajaran inovatif juga dibutuhkan dalam pembelajaran Abad 21 yang diintegrasikan di dalam bahan ajar. 

Salah satunya adalah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Selanjutnya (Harefa et al., 2020) 

menyatakan bahwa model pembelajaran CPS berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA. 

Tahapan selanjutnya adalah pengembangan atau tahap prototyping phase. Penulis membuat design dari 

modul praktikum berdasarkan dari hasil investigasi awal. Setelah itu dilakukan self evaluation  dengan 

memperbaiki kesalahan yang bersifat konstruk oleh penulis sendiri sehingga didapatkan panduan praktikum 

yang lebih ideal. Sesuai dengan (Plomp, 2013) menyatakan bahwa tahap self evaluation dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan yang nyata dari produk yang sedang dikembangkan. Hasil dari tahap self evaluation 

akan menentukan proses validasi selanjutnya. 

Masing-masing aspek dikembangkan indikator penilaiannya berdasarkan apa yang akan diukur. Pada 

fase ini didapatkan penuntun praktikum 89,1 berada pada kategori sangat valid dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mastuang et al., 2020) yang menyatakan penuntun 

praktikum yang dikembangkan tepat mengevaluasi apa yang seharusnya diukur. 

Proses selanjutnya dari tahapan prototyping phase adalah validasi penuntun praktikum dari ahli. 

Penilaian validasi penuntun praktikum ditinjau dari 4 aspek yaitu aspek isi, aspek konstruk, aspek kebahasaan, 

dan aspek kegrafisan. Hasil penilaian indikator pada aspek isi didapatkan nilai 88% dengan kriteria sangat 

valid. Instrument pada aspek isi membahas kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kerincian prosedur 

praktikum, kesesuaian modul praktikum dengan langkah model pembelajaran yang digunakan. Hal ini sejalan 

dengan (Sugianto et al., 2018) yang menyatakan bahwa pada penilaian aspek isi dari validitas suatu produk 

seperti bahan ajar perlu dinilai kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Saran dari validator pada aspek 

isi adalah modul praktikum memiliki keterbatasan hanya menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving. 

Hasil penilaian indikator pada aspek kebahasaan didapatkan nilai 93% dengan kriteria sangat valid. 

Instrument pada aspek kebahasaan membahas tentang kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD, 
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kejelasan informasi yang digunakan serta bahasa yang digunakan komunikatif dan tidak bermakna ganda. 

Sesuai dengan pernyataan (Desyandri & Vernanda, 2017) yang menyatakan sebuah produk valid dari segi 

aspek kebahasaan jika bahasa yang digunakan sederhanam jelas dan lugas, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan EYD. 

Hasil penilaian indikator pada aspek kegrafisan didapatkan nilai 92% dengan kriteria sangat valid. Pada 

aspek kebahasaan instrument yang dinilai membahas tentang kejelasan dan keterbacaan font tulisan, desain 

dan tampilan produk, dan perpaduan warna dari produk. Sejalan dengan pendapat dari (Arif & Wahyuni Satria 

Dewi, 2019) yang menyatakan bahwa salah satu aspek penilaian dari kegrafisan suatu produk dinilai dari font 

dan layout dari produk tersebut, 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada materi yang dikembangkan. Materi yang ditulis dalam 

penuntun praktikum masih terbatas pada materi kinematika gerak. Penelitian yang dilakukan mempunyai 

implikasi terhadap perkembangan keilmuan yaitu dalam penggunaan media virtual dalam praktikum serta 

menggunakan model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kecakapan abad 21. Sesudai dengan pendapat 

(Fian Totiana et al., 2012) tentang penggunaan model pembelajaran inovatif dan media pembelajaran 

membuktikan peningkatan hasil belajar peserta didik. 

SIMPULAN 

Panduan praktikum Fisika Dasar dengan model CPS Berbantuan aplikasi tracker dikembangkan dengan 

metode EDR dan model pengembangan Plomp. Penilaian validitas bahan ajar melalui tahap self evaluation 

dan expert review. Panduan praktikum dinyatakan valid untuk digunakan di dalam praktikum dengan bantuan 

virtual laboratorium. Panduan praktikum ini bisa digunakan dalam perkuliahan yaitu pada mata kuliah fisika 

dasar I di jurusan fisika dan matakuliah konsep dasar fisika SD di jurusan PGSD. Praktikalitas dan efektivitas 

perlu diujicobakan di kelas atau perkuliahan agar meningkatkan kualitas dari produk yang dikembangkan. 
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